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Abstrak 
 
Tanaman buah naga banyak dikembangkan di Indonesia. Persilangan antar spesies pada buah 
naga merah (Hylocereus polyrhizus) dapat meningkatkan hasil dan keragaman keturunan. 
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi karakter dan keragaman morfologi 10 aksesi tanaman 
buah naga merah generasi F1. Variabel pengamatan meliputi komponen batang dan duri. 
Analisis data dilakukan dengan metode statistika deskriptif, analisis ragam, uji DMRT α 5% 
dan analisis korelasi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat keragaman morfologi batang dan 
duri pada buah naga merah generasi F1. Keragaman dari 10 aksesi tersebut dapat 
dikelompokkan ke dalam lima kelompok merujuk pada karakter morfologi batang dan duri. 
Terdapat korelasi antara tinggi gelombang dengan ukuran sudut dan jarak antar areola; antara 
tinggi gelombang dengan luas gelombang dan ukuran sudut; dan antara jumlah duri dengan 
diameter areola. Variabel posisi areola menjadi karakter penciri yang khas pada aksesi tanaman 
K1, dimana posisi areolanya berada di puncak gelombang berbeda dengan 9 aksesi lainnya 
yang posisi areolanya berada di samping turunan gelombang.  
Kata kunci: buah naga merah,  generasi F1,  keragaman morfologi 
  
Pendahuluan 
Buah naga berasal dari Meksiko, Amerika Tengah, dan Amerika Selatan. Namun, seiring 
dengan perkembangannya, buah naga banyak dibudidayakan di Asia termasuk Indonesia. Buah 
naga di pasar ekspor jumlahnya relatif banyak, namun demikian masih mempunyai peluang 
pasar yang tinggi, terutama untuk buah naga hasil silangan yang dapat menghasilkan buah 
berkualitas. 
Pada beberapa spesies buah naga, seperti H. polyrhizus dan S. megalantus efisiensi 
pembuahan dapat dihasilkan melalui persilangan dengan serbuk sari dari kelompok lain yang 
paling kompatibel. Persilangan ini mempengaruhi karakter buah dan perkembangan buah dan 
kejadian ini disebut metasenia (Mizrahi et al., 2004). Persilangan buatan berfungsi untuk 
memperoleh gabungan gen yang baik dari induk yang disilangkan, yang pada akhirnya 
diperoleh tanaman unggul. Identifikasi morfologi perlu dilakukan untuk memperoleh data 
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diperoleh akan digunakan sebagai basis data keragaman genetik buah naga yang berguna untuk 
kegiatan pelestarian dan pemuliaan tanaman buah naga. Penelitian bertujuan akan 
mengidentifikasi karakter morfologi buah naga merah generasi F1 dan keragaman tanaman 
buah naga merah generasi F1 tersebut berdasarkan karakter morfologinya.  
Metodologi 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2014. Penelitian dilaksanakan di kebun 
buah naga di Cawas, Klaten, Jawa Tengah. Penelitian menggunakan 10 aksesi buah naga merah 
generasi F1 dan setiap aksesi diamati 4 sampel tanaman sehingga diperoleh 40 satuan amatan. 
Penentuan sampel dilakukan secara sengaja (purposive sampling). Variabel pengamatan 
meliputi tinggi gelombang, jarak antar areola, besar sudut, luas gelombang, vertex angle height, 
posisi areola, diameter areola, jumlah duri. Analisis data dilakukan dengan metode statistika 
deskriptif, analisis ragam, uji DMRT α 5% dan analisis korelasi.  
Hasil dan Pembahasan 
Sulur merupakan istilah untuk batang pada kaktus. Batang pada buah naga merupakan 
batang sukulen serta mengandung air yang menjadi cadangan pada saat kondisi lingkungan 
ekstrim. Batang tanaman buah naga berfungsi sebagai daun dalam proses asimilasi. batang ini 
memiliki dari tiga sudut (triangular) yang bergelombang. Hasil analisis deskriptif pada 
variabel batang aksesi tanaman buah naga merah generasi F1disajikan pada tabel 1.  
Tabel 1. Statistik variabel morfologi batang pada aksesi tanaman buah naga   merah generasi 
F1 
Variabel Minimum  Maksimum   Rata-rata  Simpangan baku 
Tinggi Gelombang (mm) 1,94 3,43 2,70 0,53 
Jarak Antar Areola (cm) 3,40 4,43 3,85 0,33 
Ukuran Sudut (o) 155,69 165,75 161,27 3,82 
Luas Gelombang (cm2) 0,31 0,62 0,47 0,10 
Vertex Angle Height (cm) 1,84 2,80 2,25 0,30 
 
Tinggi Gelombang (Undulation Height)  
Berdasarkan tinggi gelombang tampak bahwa aksesi K1,K8, dan K10 memiliki tinggi 
gelombang terendah dan berbeda nyata dengan aksesi K3, K4, K6, K7, sedangkan aksesi K2, 
K5, dan K9 tidak berbeda nyata dengan  aksesi yang lain. Morfologi batang antara buah naga 
putih dan buah naga merah memiliki perbedaan. Sulur buah naga putih memiliki bentuk yang 
lebih bergelombang sedangkan sulur buah naga merah memiliki bentuk gelombang yang lebih 
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memberikan keragaman faktor genetik dan mengakibatkan morfologi batang yang berbeda-




Gambar 1. Rata-rata tinggi gelombang pada batang tanaman buah naga merah generasi F1. 
(Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%) 
Jarak Antar Areola 
Berdasarkan jarak antar areola tampak bahwa aksesi K5 memiliki jarak antar areola 
terendah dan berbeda nyata dengan aksesi K1, K2, dan K6 sedangkan aksesi K3, K4,K7, K8, 
K9 dan K10 tidak berbeda nyata dengan aksesi lainnya. Jarak antar areola dipengaruhi oleh 
umur tanaman dan dan genetis. Pada batang batang yang masih muda atau baru tumbuh jarak 
antar areola pendek. Jika batang masih dalam proses pertumbuhan maka jarak antar areola 
semakin ke ujung batang semakin kecil sedangkan pada batang yang pertumbuhannya sudah 
maksimal jarak antar areola dari pangkal batang dan ujung batang hampir seragam.  
 
 
Gambar 2. Rata-rata jarak antar areola pada batang tanaman buah naga merah generasi F1. 
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Ukuran Sudut (Angel Size)  
Berdasarkan ukuran sudut tampak bahwa aksesi K4 dan K7 memiliki ukuran sudut antar 
gelombang terendah dan berbeda nyata dengan aksesi K1, K2, K8, dan K10 tetapi tidak berbeda 
nyata dengan aksesi K3, K5, K6, dan K9. Ukuran sudut dipengaruhi oleh  karakter bentuk 
gelombang, tinggi gelombang dan jarak antar areola. Berdasarkan hasil analisis korelasi antara 
tinggi gelombang dengan ukuran sudut menunjukkan berkorelasi negatif dengan nilai koefisien 
yang tinggi yaitu r2 = -0,868 (p = 0,000)  yang berarti bahwa pertambahan besar sudut  
berbanding terbalik dengan pertambahan tinggi gelombang, sedangkan antara jarak antar areola 
dengan ukuran sudut menunjukkan berkorelasi positif dengan nilai koefisien  r2 = 0,655 (p= 
0,000) yang berarti bahwa pertambahan besar dari kedua variabel berbanding lurus.  
Keragaman ukuran sudut pada aksesi-aksesi tersebut membuktikan bahwa persilangan 
antar tanaman induk yang berbeda akan menghasilkan keturunan yang beragam. Karakter 
morfologi batang yang digunakan sebagai pembeda antar klon adalah bentuk dari rid margin 
(bentuk gelombang), Vietnam White (H undulatus) dan F11 berbentuk cembung, sedangkan 
Orejona (H polyrhizus) berbentuk datar (Dinh and Chung 2014). Batang yang cembung berarti 
bahwa terdapat perbedaan yang mencolok antara puncak gelombang dengan lembah 
gelombang sehingga akan membentuk sudut yang lebih kecil dan batang yang rata berarti 
bahwa perbandingan yang kecil antara puncak gelombang dan lembahnya sehingga memiliki 
sudut yang besar. 
 
Gambar 3. Rata-rata ukuran sudut pada batang tanaman buah naga merah generasi F1. 
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Luas Gelombang (Undulation Area) 
Berdasarkan ukuran luas gelombang tampak bahwa aksesi K8 memiliki ukuran luas 
gelombang terendah dan berbeda nyata dengan aksesi K1, K2, K3, K4, K5, K6, dan K7 tetapi 
tidak berbeda nyata dengan aksesi K9, dan K10. Besar luas gelombang pada tanaman buah 
naga di pengaruhi umur dan genetisnya. Keragaman luas gelombang diduga berhubungan 
dengan karakter tinggi gelombang jarak antar areola dan besar sudut sehingga memungkinkan 
tingkat keragaman yang besar. Berdasarkan hasil analisis korelasi antara tinggi gelombang 
dengan luas gelombang dan luas gelombang dengan ukuran sudut  menunjukkan menunjukkan 
berkorelasi positif dengan nilai koefisien yang tinggi yaitu  r2 = 0,806 (p= 0,000) dan r2 = 0,504 
(p= 0,001) yang berarti bahwa pertumbuhan variabel tersebut berbanding lurus, sedangkan 
antara jarak antar areola dengan ukuran sudut antar gelombang tidak bekorelasi dengan nilai 
koefisien r2 = -0,122 (p= 0,452) yang berarti bahwa pertambahan besar dari kedua variabel 
tidak saling mempengaruhi. 
 
Gambar 4. Rata-rata luas gelombang pada batang tanaman buah  naga merah generasi F1. 
(Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%) 
Vertex Angel Height  
Berdasarkan vertex angel height tampak bahwa aksesi K1 dan K10  memiliki ukuran tinggi 
sudut ke vertex terendah dan berbeda nyata dengan aksesi K2, K3, K6, K7, dan K8 tetapi tidak 
berbeda nyata dengan aksesi K4, K5, dan K6. Vertex angel height dipengaruhi oleh umur 
tanaman dan dan genetis. Vertex angel height menunjukkan luas permukaan batang  dimana 
mempengaruhi proses transpirasi dan fotosintesis. Vertex angel height yang besar dapat 
mengakibatkan terjadinya transpirasi yang tinggi, namun tanaman buah naga memiliki tipe 
fotosintesis CAM (Jaya 2010). Stomata terletak jauh di dalam batang dan menutup pada siang 
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sebagai pelindungan stomata dari paparan sinar matahari secara langsung (Mizrahi and Nerd 
1999), sehingga transpirasi tidak menjadi masalah pada tanaman buah naga. 
 
 
Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%. 
Gambar 5. Rata-rata vertex angle height pada batang tanaman buah naga merah generasi F1. 
Pada tanaman buah naga fotosintesis terjadi di batang. Tanaman buah naga yang 
memiliki luasan batang yang lebih tinggi kemungkinan akan menghasilkan fotosintat yang 
lebih tinggi, hal ini sesuai dengan penelitian dari Higuchia (1997) yang mengatakan bahwa 
srikaya memiliki aktivitas fotosintesis lebih tinggi pada suhu 25-30°C dan luasan daun yang 
lebih tinggi, yang tercermin dalam pertumbuhan tunas yang meningkat. Fotosintat tersebut 
dapat digunakan untuk pertumbuhan bagi tanaman serta menghasilkan buah sebagai cadangan 
makanan yang lebih besar jika dibandingkan dengan tanaman yang hanya memiliki luasan daun 
yang kecil. 
Morfologi Duri 
Duri pada batang buah naga sebenarnya adalah daun yang mereduksi, teletak di sepanjang 
sisi batang sebagai pelindung dari herbifora.   
Tabel  2. Statistik variabel morfologi duri pada aksesi tanaman buah naga merah generasi 
F1  
Variabel  Minimum Maksimum Rata-rata Simpangan baku 
Diameter  Areola  (mm) 2,44 3,60 3,10 0,37 
Jumlah Duri  2,89 4,94 3,64 0,58 
 
Posisi Areola 
Berdasarkan gambar sampel yang ada pada pengamatan posisi areola dapat dijumpai 2 
karakter posisi areola yang berbeda yaitu areola yang terletak pada puncak gelombang (Gambar 
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semuanya juga memeiliki kemiripan yaitu letak areola berada pada bagian gelombang yang 
searah yaitu pada sisi kearah ujung batang.berdasarkan gambar dalam lampiran 3 posisi areola 
diketahui bahwa dari kedua karakter tersebut hanya ada satu aksesi buah naga yang posisi 
areolanya terletak pada puncak gelombang yaitu pada aksesi K1, sedangkan sembilan aksesi 
lainnya areola yang terletak pada bagian samping (turunan) gelombang. Areoala merupakan 
tempat duduk duri pada batang tanaman kaktus, pada sisi (ketiak) areola yang mengarah ke 






Gambar 6.  Posisi Areola dipuncak gelombang (A) dan Posisi areola yang terletak pada 
                        bagian samping (turunan) gelombang (B). 
Diameter Areola 
 Berdasarkan diameter areola tampak bahwa aksesi K10 memiliki ukuran luas gelombang 
terendah dan berbeda nyata dengan aksesi K1, K2, K3, K4, K5, K6, dan K7 tetapi tidak berbeda 
nyata dengan aksesi K8, dan K9. Areola yang merupakan tempat duduk duri berkorelasi dengan 
jumlah dan performa duri (ukuran dan bentuk duri), semakin besar jumlah duri semakin besar 
pula diameter areolanya. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil ananisis korelasi antara jumlah 
duri dengan diameter yang menunjukkan berkorelasi positif dengan nilai koefisien yang cukup 
tinggi yaitu  r2 = 0,634 (p= 0,000)  yang berarti bahwa pertambahan besar diameter areola 
berbanding lurus dengan pertambahan jumlah duri. 
 
 
Gambar 7. Rata-rata diameter areola  pada batang tanaman buah naga merah generasi F1. 
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Jumlah Duri 
Menurut Juliandra (2013) duri pada batang kaktus merupakan modifikasi daun yang 
mempunyai permukaan kecil sehingga mengurangi kehilangan air pada saat terjadi penguapan. 
Berdasarkan jumlah duri tampak bahwa aksesi K10 memiliki ukuran luas gelombang terendah dan 
berbeda nyata dengan aksesi K2, K4, K5, dan K7 tetapi tidak berbeda nyata dengan aksesi K1, K2, 
K6, K8, dan K9. 
 
 
Gambar 8. Rata-rata jumlah duri  pada batang tanaman buah naga merah generasi F1. 
(Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%) 
Analisis Keragaman genetik dapat dilakukan berdasarkan karakter morfologi, walaupun 
mempunyai kelemahan seperti pengaruh lingkungan cukup besar dan interaksi gen dominan-
resesif (Wendel 1990 cit. Suhendi 1999). Aksesi tanaman buah naga merah generasi F1 
didasarkan pada kemiripan sifat-sifat morfologi tinggi gelombang, jarak antar areola, besar 
sudut, luas gelombang, vertex angle height, posisi areola, diameter areola, dan jumlah duri 
dapat dikelompokkan ke dalam lima kelompok.  
Kelompok 1 (aksesi 1) memiliki ciri ukuran terkecil unntuk semua variabel tetapi memiliki 
besar sudut terbesar. Kelompok ke dua (aksesi 8 dan 9) memiliki ciri sama dengan kelompok 
pertama kecuali pada variabel tinggi sudut ke vertex dan panjang duri lebih besar. Kelompok 
ke tiga (aksesi 3, 4, dan 5) memiliki ciri pada variabel tinggi gelombang, luas gelombang, 
vertex angel height, diameter areola, dan jumlah duri lebih besar dari kelompok ke dua. 
Kelompok ke empat (aksesi 1 dan 2) memiliki kemiripan pada variabel tinggi gelombang, jarak 
antar areola, besar sudut, luas gelombang, dan diameter areola memiliki perbedaan pada 
variabel tinggi gelombang dan jumlah duri. Kelompok lima (aksesi 6 dan 7) keduanya memiliki 
ciri pada variabel komponen batang yang sama tetapi berbeda pada  variabel diameter areola 
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Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Aksesi buah naga merah Generasi F1 menunjukkan adanya keragaman pada tinggi 
gelombang, jarak antar areola, besar sudut, luas gelombang, vertex enggel height, posisi areola, 
diameter areola, dan jumlah duri. Keragaman 10 aksesi tanaman buah naga merah generasi F1 
dari daerah Cawas, Klaten, Jawa Tengah yang dapat di kelompokkan ke dalam lima kelompok.   
 Terdapat korelasi signifikan antara variabel ukuran sudut dengan tinggi gelombang dan 
jarak antar areola; luas gelombang dengan tinggi gelobang dan ukuran sudut; diameter areola 
dengan jumlah duri. 
  Variabel posisi areola dapat menjadi karakter penciri yang khas pada aksesi tanaman 
K1, dimana posisi areolanya berada di puncak gelombang bebeda dengan 9 aksesi lainnya yang 
posisi areolanya berada di samping turunan gelombang. 
Saran 
Perlu adanya penelitian identifikasi morfologi pada vase generatif dan  pada tingkat 
molekuler untuk menetukan keragaman genotipe aksesi tanaman buah naga merah generasi F1. 
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